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ABSTRAK 

Fiona Rahma Zona. 2019: Hubungan Antara Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal dengan Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Tanah 

Datar. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena adanya sejumlah pegawai 

yang kurang betah berada di kantor pada jam kerja, kurang peduli dan kurang 

mendukung antar sesama, membedakan jabatan atau status dalam berinteraksi dan 

berdiskusi di lingkungan kantor, tidak serius mendengarkaan teman dalam 

berbicara dan kurang menghargai pendapat temannya. Gejala ini menunjukkan 

rendahnya kepuasan kerja pegawai yang diduga karena kurangnya kemampuan 

komunikasi interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

kemampuan komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja pegawai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan 

metode kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini sebanyak 38 pegawai Dinas 

Sosial Kabupaten Tanah Datar. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket 

berskala untuk mengukur variabel komunikasi interpersonal dan variabel 

kepuasan kerja. Data diolah dengan menggunakan rumus Pearson Product 

Moment dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

20.0. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara 

komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja tetapi tidak signifikan. Dari 

penelitian ini terungkap kebanyakan (52,63%) pegawai merasakan komunikasi 

interpersonal yang tergolong baik, meskipun ada yang tergolong sangat baik dan 

cukup. Selanjutnya kebanyakan (76,32%) pegawai merasakan kepuasan kerja 

yang tergolong tinggi, meskipun ada sebagian kecil yang merasakan kepuasan 

kerja tergolong cukup dan sangat tinggi. Selanjutnya rata-tara skor capaian 

komunikasi interpersonal adalah 99,82 (73,92%) dan rata-rata skor capaian 

kepuasan kerja adalah 90,45 (69%). Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan untuk Kepala Dinas menyediakan tenaga profesional seperti konselor 

untuk dapat membantu meningkatkan komunikasi interpersonal dan kepuasan 

kerja pegawai Dinas Sosial.  

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, kepuasan kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia sangat penting untuk menentukan 

kelangsungan hidup suatu organisasi. Kochler (Arni Muhammad, 1989:24) 

mengatakan bahwa organisasi adalah sistem hubungan yang tersruktur 

yang mengkoodinir usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan 

tertentu.Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan tergantung pada kualitas sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh organisasi haruslah mempunyai kemampuan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.Unsur penting dalam 

organisasi adalah manusia dan tenaga kerja. Tenaga kerja diperlukan untuk 

dapat menggerakkan suatu organisasi dengan menghubungkan segenap 

tenaga, pikiran, bakat kreativitas demi keberlangsungan kehidupan 

organisasi. Tenaga kerja atau orang-orang yang bekeja dalam organisasi 

ini lebih dikenal dengan sebutan karyawan atau pegawai. 

Dalam bekerja biasanya tenaga kerja atau pegawai akan merasa 

puas atas kerja yang telah atau yang sedang dijalankannya apabila yang ia 

kerjakan itu dianggap telah memenuhi harapan sesuai dengan tujuannya 

bekerja (Panji Anoraga, 2009:79). Kepuasan kerja adalah cara seseorang 

pekerja merasakan pekerjaannya (Kenneth N. Wexley dan Gary A. Yulk, 

1992).  Setiap pegawai dalam suatu organisasi akan selalu berusaha untuk 

mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya. Sama halnya dengan
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organisasi juga akan berusaha agar setiap pegawainya bisa mendapat 

kepuasan dalam bekerja.  

Kepuasan kerja merupakan suatu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Saat seseorang merasakan 

kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berusaha semaksimal mungkin 

dengan segenap kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaannya. Dengan demikian produktifitas dan hasil kerja pegawai 

dalam suatu organisasi akan menigkat secara optimal. 

Dinas Sosial merupakan suatu organisasi pemerintah daerah 

dibidang sosial yang dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui sekretaris daerah. Dinas sosial 

mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan 

dibidang sosial yang menjadi kewenangan dan tugas penbantu yang 

diberikan kepada kabupaten. Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar 

memiliki visi yaitu menjadikan masyarakat Kabupaten Tanah Datar bebas 

dari permasalahan sosial. Selanjutnya misi Dinas Sosial Kabupaten Tanah 

Datar yaitu: 1) mewujudkan pelayanan yang prima terhadap penyandang 

masalah kesejahteraan sosial, 2) meningkatkan peran potensi sumber 

kesejahteraan sosial, 3) meningkatkan kualitas hidup perempuan dan anak. 

Dinas sosial memiliki peranan penting dalam pelayananan  

dibidang sosial masyarakat Kabupaten Tanah Datar. Untuk dapat 

memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat tentunya pegawai 
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di Dinas Sosial harus menjalankan dengan baik visi dan misi yang di 

terapkan.  

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Lijan 

Poltak Sinambela (2016:309) adalah faktor hubungan antar pegawai, 

antara lain: a) hubungan antar manager dengan pegawai, b) faktor fisik dan 

kondisi kerja, c) hubungan sosial diantara pegawai, d) sugesti dari teman 

kerja, dan e) emosi dn situasi kerja. Selaras dengan itu  Arni Muhammad 

(2000:79) menyatakan ada dua kemungkinan yang menyebabkan 

ketidakpuasaan kerja seseorang, yang pertama karena seseorang tersebut 

tidak mendapatkan informasi yang dibutuhkannya mengenai pekerjaan dan 

yang kedua karena hubungan dengan rekan kerja yang kurang baik dengan 

kata lain komunikasi interpersonalnya. 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal 

(Mulyana, 2001). Selanjutnya menurut Agus M Harjana (2003:85) 

komunikasi interpersonal adalah interaksi antar dua muka atau beberapa 

orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 

penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah proses interaksi antar individu dalam penyampaian 

panduan pikiran atau pesan, agar individu tersebut dapat mengetahui, 

mengerti, dan menanggapi pesan tersebut secara verbal maupun nonverbal. 
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Komunikasi interpersonal berperan penting dalam mencapai kepuasan 

kerja. Bagaimana seorang pegawai melakukan komunikasi interpersonal 

dengan sesama pegawai, pegawai dengan atasan, atasan dengan pegawai, 

itu merupakan suatu hal yang sering ditemukan di suatu organisasi. 

Apabilah komunikasi interpersonal antar pegawai maupun pegawai 

dengan atasan terganggu maka besar kemungkinan tidak tercapainya 

kepuasan kerja secara optimal. 

Berdasarkan penelitian yang yang dilakukan oleh Melani dan 

Suhaji dalam jurnalnnya (2012) yang berjudul Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan Sekolah Tinggi 

Ilmu Farmasi “Yayasan Pharmasi” Semarang). Perhitungan yang 

dilakukan oleh SPSS bahwa variabel faktor finansial, faktor fisik, faktor 

sosial dan faktor psikolog menunjukkan nilai yang signifikan positif, 

artinya bahwa kepuasan kerja karyawan sekolah Tinggi Ilmu Farmasi 

“Yayasan Pharmasi” Semarang dipengaruhi oleh keempat variabel 

tersebut. 

Selanjutnya hasil penelitian Pradnyana, dkk (2013) tentang 

Analisis Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan di UD. Padma Sari dalam 

jurnalnya Vol.2 No. 3 memperoleh hasil tingkat kepuasan kerja karyawan 

pada UD. Padma Sari termasuk dalam kategori cukup puas untuk 

karyawan yang bekerja selama kurang dari tiga tahun dan lebih dari tiga 

tahun, dengan pencapaian skor yakni untuk karyawan yang bekerja lebih 

dari tiga tahun sebesar 64,35% sedangkan karyawan yang bekerja kurang 
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dari tiga tahun pencapaian skor sebesar 62,63%. Hal ini menunjukkan 

tingkat kepuasan kerja karyawan UD. Padma Sari sudah cukup baik.  

 Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 2 Agustus 2019 

di Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar, ditemukan bahwa kurangnya 

motivasi kerja pegawai. Hal ini terlihat dari masih ada pegawai yang 

kurang betah berada di kantor pada jam kerja, terkadang meninggalkan 

kantor pada saat jam kerja. 

Selanjutnya untuk memperkuat pengamatan penulis, penulis juga 

melakukan wawancara pada tanggal 2 Agustus 2019 dengan tiga orang 

pegawai mengenai komunikasi interpersonal yang dapat disimpulkan 

bahwa, masih ada pegawai yang kurang peduli dan kurang mendukung 

antar sesama pegawai. Hal ini dapat dilihat dari sikap acuh tak acuh 

dengan pegawai lainnya terutama dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan pimpinan, masih ada pegawai yang membedakan jabatan atau 

status dalam berinteraksi dan berdiskusi di lingkungan kantor, hal ini dapat 

dilihat ketika seorang pegawai berinteraksi dengan pimpinan organisasi. 

Selanjutnya adanya pegawai yang tidak serius mendengarkaan pegawai 

lain dalam berbicara dan ada pegawai yang kurang menghargai pendapat 

temannya. 

Berdasarkan fenomena di atas, peranan Bimbingan dan Konseling 

sangatlah penting untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh 

pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar. Ruang lingkup dari 

pelayanan bimbingan dan konseling sendiri terdiri dari pelayanan 
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bimbingan dan konseling di sekolah dan pelayanan bimbingan dan 

konseling di luar sekolah. Pelayanan bimbingan dan konseling tidak hanya 

untuk lingkungan sekolah atau pendidikan formal saja. Warga masyarakat 

di luar sekolah pun banyak yang mengalami masalah yang perlu 

dientaskan. Pelayanan bimbingan dan konseling di luar sekolah terdiri 

dari, a) bimbingan dan konseling keluarga, b) bimbingan dan konseling 

dalam lingkungan yang lebih luas yaitu permasalahan yang dialami oleh 

warga masyarakat tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah dan keluarga 

saja, melainkan juga di luar keduanya (Prayitno dan Erman Amti, 

2008:239). 

Warga masyarakat di lingkungan perusahaan, industri, kantor-

kantor ( baik pemerintah maupun swasta) dan lembaga-lembaga kerja 

lainnya, organisasi pemuda dan organisasi kemasyarakatan lainnya, 

bahkan di lembaga kemasayarakatan seperti rumah jompo, rumah yatim 

piatu atau panti asuhan, rumah sakit dan lain sebagainya, seluruhnya tidak 

terhindar dari kemungkinan menghadapi masalah (Prayitno dan Erman 

Amti, 2008:239). Oleh karena itu, disana diperlukan pelayanan bimbingan 

dan konseling. 

Pelayanan Bimbingan karir adalah salah satu jenis bimbingan yang 

berusaha membantu individu untuk memecahkan masalah karir, 

memperoleh penyesuian diri yang sebaik-baiknya antara kemampuan dan 

lingkungan hidupnya, memperoleh keberhasilan dan perwujudan diri 

dalam perjalanan hidupnya (Mohamad Surya dalam Mamat Supriyatna, 
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2009:11). Dalam kesempatan lain Organizatio for Economic Co-operation 

and Development the European Commission (dalam Hartono, 2016:27) 

merumuskan defenisi bimbingan karir merupakan layanan dan aktivitas-

aktivitas yang dimaksud untuk membantu para individu, pada usia dan 

sepanjang rentang kehidupan mereka, untuk memilih pendidikan, 

pelatihan dan pilihan karir serta mengolah karir-karir mereka. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir dimaksudkan untuk 

membantu individu dalam perencanaan, pengembangan, dan pemecahan 

masalah-masalah karier, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-

tugas kerja, kondisi dan kemampuan diri, kondisi lingkungan, perencanaan 

dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan pengentasan 

masalah-masalah karir yang di dihadapi.  

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai “Hubungan Antara Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal Dengan Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Sosial 

Kabupaten Tanah Datar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja menurutLijan Poltak Sinambela (2016:309) diantaranya: 

a. Faktor psikologi, merupakan faktor yang berhubungan dengan 

kejiwaan pegawai yang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, 

sikap terhadap kerja, bakat, dan keterampilan.  
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b. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi 

sosial baik antara sesama pegawai, dengan atasannya, maupun pegawai 

yang berbeda jenis pekerjaanya. 

c. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, 

pengaturan waktu kerja, dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, 

keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi 

kesehatan pegawai, umur dan sebagainya. 

d. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

serta kesejahteraaan pegawai yang meliputi sistem dan besarnya gaji, 

jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, 

promosi dan sebagainya, 

e. Mutu pengawasan, merupakan kepuasan pegawai dapat ditingkatkan 

melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan dengan 

bawahan sehingga pegawai akan merasa bahwa dirinya merupakan 

bagian yang penting dari organisasi kerja. 

f. Faktor hubungan antar pegawai, antara lain: a) hubungan antar 

manager dengan pegawai, b) faktor fisik dan kondisi kerja, c) 

hubungan sosial diantara pegawai, d) sugesti dari teman kerja, dan e) 

emosi dn situasi kerja. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini fokus maka peneliti membatasi pembahasannya 

tentang hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan 

kepuasan kerja pegawai Dinas sosial Kabupaten Tanah Datar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan komunikasi interpersonalpegawai 

Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagaimana tingkat kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Tanah Datar. 

3. Adakah hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal 

dengan kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu: 

1. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi interpersonal pegawai 

Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar. 

2. Mendeskripsikan kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Tanah Datar. 

4. Mengetahui hubungan yang signifikan antarakemampuan komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Tanah Datar. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Adapun manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu: 

a. Menambah pengalaman ilmu pengetahuan khususnya tentang 

hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan 

kepuasan kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Tanah Datar. 

b. Sebagai sumbangan dan referensi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 

a. Sebagai salah satu persyaratan akademis guna untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan atau informasi tambahan yang 

bermanfaat bagi suatu organisasi atau instansi, bagi pendidikan dan 

kalangan masyarakat. 

c. Menjadi bahan acuan bagi para peneliti, sehingga dapat menjadi 

pedoman dalam penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


